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Abstract. Research this aiming for increase problem solving skills two dimentional figure with
model TS-TS and for know the application of model TS-TS on the problem solving skills two
dimentional figure. Classroom Action Research was a type of this research, carried out for 2
cycle with 4 activities.Technique of collection data carried out were with test, debriefing,
observation and documentation. Technique of validity data using triangulation of source and
triangulation of technique . Technique of analysis data used were descriptive statistics,
descriptive of comparative and interactive analysis. Results research to show average of class
on pre-action is 48,44 and completeness is 7,14% , increase on cycle I with average of class
69,97 and completeness classical 53,85% and increase again on cycle II with average of class
reaching 81,84 and completeness is 85,71%. Based on results research, can be know that
implementation Cooperative learning model type Two Stay - Two Stray (TS-TS) can increase
problem solving skills two dimentional figure on students of fourth A grade in state elementary
school of 01 Nangsri academic year 2018/2019.

Keywords: Cooperative learning model, Two Stay - Two Stray (TS-TS), problem solving
skills, two dimentional figure, Elementary School

1. Pendahuluan
Matematika adalah salah satu pembelajaran abstrak yang harus dipelajari dari SD sampai perguruan
tinggi [1][2]. NCTM mengungkapkan ada empat prinsip pada matematika. Empat prinsip itu adalah
matematika sebagai penalaran, pemecahan masalah, komunikasi, dan hubungan [3].

Dalam pemecahan masalah ini peserta didik dilatih untuk dapat berpikir kreatif, kritis, dan logis [4].
Keterampilan dalam memecahkan masalah perlu dimiliki peserta didik. Keterampilan adalah
kemampuan individu untuk melakukan kegiatan dengan baik [5]. Keterampilan pemecahan masalah
yaitu keterampilan yang mengharuskan peserta didik untuk berpikir serta memanfaatkan informasi
yang dimiliki dalam hidup bermasyarakat [6]. Tahapan dalam memecahkan masalah yaitu memahami
masalah, menyusun rencana penyelesaian, melakukan penyelesaian serta meneliti ulang hasil dan
proses [7][8].

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti, didapatkan kesimpulan bahwa
banyak peserta didik di SD Negeri 01 Nangsri yang merasa kesulitan ketika belajar matematika
terutama ketika berhadapan dengan soal berupa permasalahan maupun soal cerita pada materi bangun
datar. Peserta didik kesulitan dalam memahami kalimat dan melakukan perhitungan. Kegiatan belajar
yang selama ini digunakan masih didominasi dengan ceramah yang berpusat pada guru. Model
pembelajaran inovatif belum diterapkan guru dan banyak peserta didik tidak menyukai pembelajaran
matematika karena peserta didik merasa kesulitan dan bosan dengan pembelajaran yang berlangsung.
Antusias peserta didik saat pembelajaran juga kurang merata.
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Pada tes pratindakan yang dilakukan hanya terdapat 2 peserta didik yang mendapat nilai di atas
KKM. Sedangkan 26 peserta didik nilainya di bawah KKM. KKM yang ditentukan adalah 75. Rata-
rata nilai tes pratindakan adalah 48,44 dengan persentase ketuntasan 7,14%. Tes pratindakan
menunjukkan bahwa keterampilan pemecahan masalah bangun datar pada peserta didik kelas IVA SD
Negeri 01 Nangsri masih rendah.

Dari masalah tersebut dapat diatasi dengan penerapan model pembelajaran yang sesuai. Model
pembelajaran adalah panduan bagi guru untuk merencanakan proses belajar di kelas sebagai wujud
proses pembelajaran khas yang direncanakan selama pembelajaran berlangsung dengan menguraikan
proses dalam mengelola pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai [9][10][11]. Karakteristik
model pembelajaran yang cocok untuk pemecahan masalah bangun datar adalah model yang
mengedepankan keaktifan peserta didik dalam berpikir analitis, kreatif, dan kritis untuk memecahkan
permasalahan [12]. Diskusi bersama teman sebaya juga memudahkan dalam menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi dan tutor sebaya juga efektif digunakan karena dengan adanya tutor
sebaya, peserta didik akan saling membantu dalam belajar agar tujuan pembelajaran tercapai [13].
Penelitian sejenis yang menerapkan model dengan tutor sebaya dilakukan oleh Iftitakhul Hidayah [14]
untuk meningkatkan pemahaman biografi tokoh pada masa Hindu Buddha dan Islam di Indonesia.
Model yang digunakan adalah model TS-TS. Menurut peneliti model yang cocok untuk memecahkan
masalah bangun datar yaitu model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (TS-TS).

Model TS-TS yaitu model pembelajaran yang menuntut keaktifan peserta didik bersama teman
sebaya dengan melakukan tutor sebaya agar paham terhadap materi yang diajarkan [15]. Beberapa
keunggulan model ini diantaranya: (1) motivasi dan prestasi belajar dapat meningkat, (2) memberi
peluang peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan dengan berfikir aktif dan kreatif, (3) belajar
menjadi lebih bermakna, (3) membimbing peserta didik agar terbiasa bersikap terbuka dan berinteraksi
kepada teman, dan (4) dapat dilaksanakan pada semua kelas [16].

Langkah-langkah model pembelajaran TS-TS adalah: (1) Presentation of Class, (2) Group
Formation, (3)Work in Group, (4) Two Stay, (5) Two Stray, dan (6) Report of Group [17].

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah bangun datar
melalui model TS-TS dan untuk mengetahui penerapan model TS-TS pada keterampilan pemecahan
masalah bangun datar peserta didik kelas IVA SD Negeri 01 Nangsri tahun pelajaran 2018/ 2019.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 01 Nangsri, Kebakkramat, Karanganyar. Jenis penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas
IVA dan guru kelas IVA SD Negeri 01 Nangsri tahun pelajaran 2018/2019. Data pada penelitian ini
adalah data keterampilan pemecahan masalah bangun datar, data kinerja guru dan data aktivitas
peserta didik. Sumber data primernya adalah peserta didik dan guru kelas IVA SD Negeri 01 Nangsri
sedangkan sumber data sekundernya adalah arsip dokumen berupa silabus pada mata pelajaran
matematika kelas IV semester II, RPP, dan dokumentasi.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan tes, wawancara, observasi dan
dokumentasi. Teknik uji validitas data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik
analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif, deskriptif komparatif dan analisis interaktif.
Prosedur penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat kegiatan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Pedoman penilaian keterampilan pemecahan
masalah bangun datar dimodifikasi dari pendapat ahli [18] pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Pedoman Penilaian Keterampilan Pemecahan Masalah Bangun Datar

Nilai Kategori Keterangan
85 Keatas Sangat Terampil Tuntas
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75-84 Terampil Tuntas
65-74 Kurang Terampil Tidak Tuntas
55-64 Tidak Terampil Tidak Tuntas

Di bawah 55 Sangat Tidak Terampil Tidak Tuntas

Indikator kinerja penelitian yang ditetapkan adalah 80% dari jumlah peserta didik yang hadir
memperoleh nilai ≥ 75 pada setiap indikator keterampilan pemecahan masalah dan mendapat nilai
akhir ≥ 75 serta rata-rata kelas mencapai 75.

3. Hasil dan Pembahasan
Dari hasil tes pratindakan, terlihat jika nilai keterampilan pemecahan masalah bangun datar masih
banyak di bawah 75. Hasil itu terlihat pada tabel 1 di bawah ini:

Tabel 2. Nilai Keterampilan Pemecahan Masalah Bangun Datar pada Pratindakan

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada seluruh indikator keterampilan pemecahan masalah bangun datar
dan nilai akhir keterampilan pemecahan masalah bangun datar peserta didik masih pada kategori
sangat tidak terampil. Pada indikator memahami masalah rata-rata hanya 54,08 dan persentase
ketuntasan 25%. Pada indikator menyusun rencana penyelesaian rata-rata hanya 52,81 dan persentase
ketuntasan 14,29%. Pada indikator melakukan penyelesaian rata-rata hanya 44,39 dan persentase
ketuntasan 7,14%. Pada indikator meneliti ulang hasil dan proses rata-rata hanya 48,72 dan persentase
ketuntasan 7,14%. Rata-rata nilai akhir keterampilan pemecahan masalah bangun datar hanya
mencapai 48,44 dengan persentase ketuntasan 7,14%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa keterampilan
pemecahan masalah bangun datar masih rendah. Setelah adanya penerapan model TS-TS, nilai
keterampilan pemecahan masalah bangun datar meningkat pada siklus I dengan tabel 2 di bawah ini:

Tabel 3. Nilai Keterampilan Pemecahan Masalah Bangun Datar pada Siklus I

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada indikator memahami masalah peserta didik sudah pada kategori
terampil karena rata-ratanya mencapai 79,04 dengan persentase ketuntasan 76,92%. Pada indikator
menyusun rencana penyelesaian rata-rata hanya 67,02 dan persentase ketuntasan 42,31% dengan
kategori kurang terampil. Pada indikator melakukan penyelesaian rata-rata hanya 69,52 dan persentase
ketuntasan 53,85% dengan kategori kurang terampil. Pada indikator meneliti ulang hasil dan proses
rata-rata hanya 60,00 dan persentase ketuntasan 38,46% dengan kategori tidak terampil. Rata-rata nilai
akhir keterampilan pemecahan masalah bangun datar juga hanya mencapai 69,97 dengan persentase
ketuntasan 53,85% dan pada kategori kurang terampil. Secara umum, dari hasil siklus I masih banyak
peserta didik yang belum dapat dilatakan terampil dan memerlukan refleksi untuk lanjut ke siklus II

No Indikator yang Diukur Rata-rata Persentase Ketuntasan
1 Memahami Masalah 54,08 25%
2 Menyusun Rencana Penyelesaian 52,81 14,29%
3 Melakukan Penyelesaian 44,39 7,14%
4 Meneliti Ulang Hasil dan Proses 48,72 7,14%
5 Nilai Akhir 48,44 7,14%

No Indikator yang Diukur Rata-rata Persentase Ketuntasan
1 Memahami Masalah 79,04 76,92%
2 Menyusun Rencana Penyelesaian 67,02 42,31%
3 Melakukan Penyelesaian 69,52 53,85%
4 Meneliti Ulang Hasil dan Proses 60,00 38,46%
5 Nilai Akhir 69,97 53,85%
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agar keterampilan pemecahan masalah dapat meningkat. Menurut hasil penelitian pada siklus I
meskipun nilai telah meningkat dari pratindakan namun belum mencapai indikator kinerja penelitian,
sehingga perlu dilanjutkan ke siklus II. Pada siklus II meningkat lagi dari siklus I yang terlihat pada
tabel 3 di bawah ini:

Tabel 4. Nilai Keterampilan Pemecahan Masalah Bangun Datar pada Siklus II

Tabel 4 menunjukkan pada indikator memahami masalah peserta didik sudah pada kategori sangat
terampil karena rata-ratanya mencapai 89,38 dengan persentase ketuntasan 92,86%. Pada indikator
menyusun rencana penyelesaian rata-rata mencapai 82,41 dan persentase ketuntasan 85,71% dengan
kategori terampil. Pada indikator melakukan penyelesaian rata-rata mencapai 79,64 dan persentase
ketuntasan 82,14% dengan kategori terampil. Pada indikator meneliti ulang hasil dan proses rata-rata
mencapai 76,61 dan persentase ketuntasan 82,14% dengan kategori terampil. Rata-rata nilai akhir
keterampilan pemecahan masalah bangun datar sudah mencapai 81,84 dengan persentase ketuntasan
85,71% dan pada kategori terampil. Menurut pelaksanaan siklus II, sudah mencapai indikator kinerja
penelitian. Jadi penelitian berhenti pada siklus II ini. Perbandingan nilai dari pratindakan, siklus I
sampai siklus II dapat terlihat pada gambar 1 di bawah ini:

Gambar 1. Perbandingan Nilai Keterampilan Pemecahan Masalah Bangun Datar

Gambar 1 memperlihatkan jika nilai keterampilan pemecahan masalah bangun datar meningkat. Baik
pada seluruh indikator keterampilan pemecahan masalah bangun datar maupun nilai akhir
keterampilan pemecahan masalah bangun datar. Pada nilai akhir keterampilan pemecahan masalah
bangun datar, terlihat jika rata-rata pada pratindakan yaitu 48,44 dan persentase ketuntasan klasikal
7,14%, lalu mengalami peningkatan pada siklus I dengan rata-rata 69,97 dan ketuntasan klasikal
53,85%, kemudian meningkat lagi pada siklus II dengan rata-rata mencapai 81,84 dengan ketuntasan
klasikal 85,71%. Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator memahami masalah dengan rata-rata
pratindakan 54,08 dan persentase ketuntasan 25%, meningkat pada siklus I menjadi 79,04 dengan

No Indikator yang Diukur Rata-rata Persentase Ketuntasan
1 Memahami Masalah 89,38 92,86%
2 Menyusun Rencana Penyelesaian 82,41 85,71%
3 Melakukan Penyelesaian 79,64 82,14%
4 Meneliti Ulang Hasil dan Proses 76,61 82,14%
5 Nilai Akhir 81,84 85,71%
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Proses
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persentase ketuntasan 76,92% dan meningkat lagi pada siklus II mencapai 89,38 dengan persentase
ketuntasan 92,86%.

Sedangkan pada indikator menyusun rencana penyelesaian pada pratindakan rata-rata hanya 52,81
dengan persentase ketuntasan 14,29%, meningkat pada siklus I dengan rata-rata 67,02 dan persentase
ketuntasan 42,31%, meningkat lagi pada siklus II dengan rata-rata mencapai 82,41 dan persentase
ketuntasan mencapai 85,71%. Pada indikator melakukan penyelesaian pada pratindakan rata-rata
hanya 44,39 dengan persentase ketuntasan 14,29%, meningkat pada siklus I dengan rata-rata 69,52
dan persentase ketuntasan 42,31%, meningkat lagi pada siklus II dengan rata-rata mencapai 79,64 dan
persentase ketuntasan mencapai 85,71%. Pada indikator meneliti ulang hasil dan proses pada
pratindakan rata-rata hanya 48,72 dengan persentase ketuntasan 7,14%, meningkat pada siklus I
dengan rata-rata 60,00 dan persentase ketuntasan 38,46%, meningkat lagi pada siklus II dengan rata-
rata mencapai 76,61 dan persentase ketuntasan mencapai 82,14%.

Peningkatan ini dapat terjadi karena dalam model ini dititikberatkan pada “tutor sebaya” sehingga
peserta didik harus paham betul terhadap materi atau soal yang akan dijelaskan kepada temannya dan
tanggung jawab peserta didik akan terlihat disini. Kerja sama dalam pelaksanaan model ini juga baik
karena pembentukan kelompok yang heterogen sangat membantu dalam pelaksanaan model ini.
Peserta didik dalam kelompok yang tergolong pintar mengajari terlebih dahulu temannya yang lain
sebelum pelaksanaan TS-TS. Diskusi kelompok juga sangat melatih proses berpikir peserta didik.
Berdiskusi bersama teman sebaya memudahkan dalam memecahkan masalah. Pemberian penghargaan
diakhir pelaksanaan model juga memberi motivasi tersendiri bagi peserta didik untuk berusaha agar
mendapatkan hadiah dengan cara menjadi kelompok yang terbaik.

Model TS-TS adalah model yang menitikberatkan pada partisipasi aktif dan berpikir kritis peserta
didik dalam memecahkan masalah [12]. Masalah yang diberikan pada penelitian ini yaitu pemecahan
masalah bangun datar. Berhasilnya penelitian ini dengan menerapkan model TS-TS juga sejalan
dengan berhasilnya penelitian Nurul Hidayah [19] yang menyatakan bahwa hasil belajar matematika
dapat ditingkatkan melalui model TS-TS dengan rata-rata mencapai 94,5.

Sedangkan dalam penelitian ini, rata-rata keterampilan pemecahan masalah bangun datar secara
klasikal mencapai 81,84 dengan ketuntasan klasikal mencapai 85,71%. Ada empat peserta didik yang
tidak dikatakan terampil atau tidak tuntas karena nilai mereka tidak mencapai 75 meskipun indikator
kinerja penelitian pada penelitian ini telah tercapai. Hal ini dikarenakan empat peserta didik tersebut
dapat terbilang lemah dalam pembelajaran matematika.

4. Kesimpulan
Kesimpulan penelitian ini adalah model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay - Two Stray (TS-TS)
dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah bangun datar pada peserta didik kelas IVA SD
Negeri 01 Nangsri tahun pelajaran 2018/ 2019. Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah
keterampilan pemecahan masalah bangun datar dapat ditingkatkan melalui model TS-TS dan
menambah pengetahuan tentang penerapan model TS-TS. Sedangkan implikasi praktis dari penelitian
ini adalah dijadikan referensi bagi guru untuk menentukan model pembelajaran yang inovatif untuk
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah bangun datar atau keterampilan lain.
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